Implementasi Pembelajaran Takhaṣuṣ di SMP Istiqomah Sambas Purbalingga by Maemunatulatifah, Maemunatulatifah
 
 
 
IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN TAKHAṢUṢ 
DI SMP ISTIQOMAH SAMBAS PURBALINGGA 
 
 
 
SKRIPSI 
Diajukan kepada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Purwoketo 
Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar 
Sarjana Pendidikan (S.Pd) 
 
 
 
 
Oleh : 
MAEMUNATULATIFAH 
NIM : 1617402159 
 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) 
PURWOKERTO 
2020 
 
 
 
ii 
 
PERNYATAAN KEASLIAN 
 
Yang bertanda tangan dibawah ini: 
Nama   : Maemunatulatifah 
NIM   : 1617402159 
Jenjang  : S-1 
Fakultas  : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
Program Studi  : Pendidikan Agama Islam 
Menyatakan bahwa Naskah Skripsi berjudul “Implementasi Pembelajaran 
Takhaṣuṣ di SMP Istiqomah Sambas Purbalingga” ini secara keseluruhan 
adalah hasil penelitian/ karya saya sendiri, bukan dibuatkan orang lain, bukan 
saduran, juga bukan terjemahan. Hal-hal yang bukan karya saya yang dikutip 
dalam skripsi ini, diberi tanda citasi dan ditunkukkan dalam daftar pustaka. 
Apabila dikemudian hari terbukti pernyataan saya ini tidak benar, maka saya 
bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan skripsi dan gelar 
akademik yang telah saya peroleh. 
 
 
 
      Purwokerto, 28 September 2020 
      Yang menyatakan 
  
Maemunatulatifah 
NIM. 1617402159 
 
 
 
 
iii 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
iv 
 
  
 
 
v 
 
IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN TAKHAṢUṢ  
DI SMP ISTIQOMAH SAMBAS PURBALINGGA 
 
MAEMUNATULATIFAH 
1617402159 
 
Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Program Studi S1 Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
Institut Agama Islam Negeri Purwokerto 
 
ABSTRAK 
 
Latar belakang masalah ini berangkat dari kurikulum sekolah yang 
memiliki tujuan yaitu membentuk kepribadian dan watak peserta didik yang 
Islami, maksudnya yaitu peserta didik yang menyertakan nilai-nilai pendidikan 
agama dalam setiap hal serta peserta didik tidak hanya menghafalkan pelajaran 
dan menyampaikannya kepada orang lain tetapi bagaimana peserta didik mampun 
mengamalkan setiap materi yang mereka dapatkan sehingga dapat merubah 
dirinya menjadi insan yang lebih baik. SMP Istiqomah Sambas Purbalingga 
merupakan lembaga pendidikan yang memiliki program pembelajaran Takhaṣuṣ. 
Pembelajaran Takhaṣuṣ merupakan pembelajaran yang khusus mempelajari materi 
pendidikan agama islam seperti fiqih, akidah akhlak, nahwu ṣaraf, tarikh dan 
qur‟an haditst. Pembelajaran ini menggunakan metode dan strategi yang pada 
umumnya digunakan dalam pembelajaran. Rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah Implementasi Pembelajaran Takhaṣuṣ di SMP Istiqomah Sambas 
Purbalingga. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dan merupakan jenis 
penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini digambarkan keadaan yang sebenarnya 
dalam Implementasi Pembelajaran Takhaṣuṣ di SMP Istiqomah Sambas 
Purbalingga. Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Implementasi Pembelajaran 
Takhaṣuṣ di SMP Istiqomah Sambas Purbalingga yaitu dalam pembelajaran 
Takhaṣuṣ berpedoman pada kitab. Kitab yang digunakan yaitu kitab gundulan dan 
materinya telah disesuaikan dengan jenis pembelajaran Takhaṣuṣnya. Jika peserta 
didik mengalami kesulitan dalam belajar maka boleh dibantu dengan terjemahan. 
Proses pembelajaran dimulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 
pembelajaran. 
 
Kata Kunci: Implementasi, Takhaṣuṣ, SMP 
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MOTTO 
 
 َ ٌَّ ٱَّللَّ ًٰ يُغَيُِّرواْ َيب بِأََفُِسِهۡى  إِ  ََل يُغَيُِّر َيب بِقَۡىٍو َحتَّ
“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.” 
(Q.S Ar-Ra‟ad (13): 11)
1
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
1
Tim Penyusun, Al-Qur‟ān dan Terjemah, (Kudus: CV Mubarokatan Toyyibah, 2014), hlm. 
279. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada masyarakat berkembang, pendidikan sangat memegang peranan 
penting yang menentukan terhadap eksisitensi serta perkembangan para 
manusia, sebab pendidikan merupakan suatu proses usaha memelihara, 
mengalihkan dan menstransformasikan nilai-nilai kebudayaan segala aspek 
serta jenisnya kepada generasi penerus. Demikian juga dengan peranan 
pendidikan Islam. Keberadaan pendidikan Islam merupakan bentuk perubahan 
dari cita-cita hidup Islam yang bisa memelihara, mengalihkan, menanamkan 
(internalisasi) dan perubahan nilai-nilai Islam pada generasi penerus, sehingga 
nilai-nilai kebudayaan yang religius dan yang dicita-citakan tetap berfungsi 
serta berkembang pada masyarakat.
2
  
Pendidikan Islam adalah suatu proses penyiapan generasi selanjutnya 
yang digunakan untuk mengisi peranan, berpindahnya pengetahuan serta nilai-
nilai Islam yang disamakan fungsi manusia sebagai bekal untuk beramal di 
dunia dan akan mendapat hasilnya di akhirat.
3
 Maksudnya, pendidikan Islam 
adalah proses terbentuknya individu yang sesuai dengan ajaran Islam 
kemudian diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW. Tujuannya yaitu, 
masing-masing individu memiliki derajat yang tinggi sehingga mereka mampu 
mengemban tugasnya sebagai pemimpin di bumi kemudian mewujudkan 
kebahagiaan yang hakiki. Tugas pemimpin adalah menjadikan dirinya sebagai 
manusia yang sesuai dengan syariat ajaran Islam.  
Allah sebagai Maha yang berkuasa memberikan bekal potensi kepada 
manusia serta memberikan dugaan-dugaan yang kemungkinan akan dialami 
manusia. Dengan diberikannya bekal potensi, manusia memiliki hak untuk 
bebas menentukan alur hidupnya, seperti memilih alur kehidupan yang baik 
                                                             
2
 Arifin, Ilmu Pendidikan Islam Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan 
Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 8. 
3
Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi di Tengah Tantangan 
Milenium III, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2012), hlm. 6.  
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atau buruk. Dengan memiliki hak untuk memilih alur kehidupannya, maka 
Allah akan meminta pertanggungjawaban darinya sebagai pemimpin di bumi.   
Sebagai salah satu bukti bahwa Allah memiliki sifat maha pengasih, 
maka Allah menurunkan Islam sebagai alternatif agama bagi manusia yang 
digunakan sebagai perkembangan manusia menuju kebahagiaan di dunia dan 
akhirat. Islam adalah agama yang banyak sumber pengetahuan serta petunjuk 
yang digunakan manusia sebagai pedoman hidupnya sehingga mereka bisa 
menjalankan kehidupannya dengan benar sesuai dengan syariat Islam dengan 
tetap memperhatikan fitrah manusia. 
Tujuan adanya pendidikan Islam yaitu selaras dengan tujuan hidup 
manusia dalam Islam, seperti: menciptakan pribadi manusia yang bertaqwa 
kepada Allah serta tercapainya kehidupan yang bahagia dunia dan akhirat. 
Menjadi pribadi manusia yang selalu patuh terhadap Allah, baik dalam ukuran 
kecil maupun besar. Tujuan ini sama dengan tujuan akhir adanya pendidikan 
Islam. Menurut Ibnu Taimiyah terdapat empat tujuan pendidikan Islam 
diantaranya, pertama tercapainya pendidikan keTauhidan salah satunya 
dengan cara mempelajari ayat-ayat al-Qur‟ān serta ayat-ayat yang fisik  dan 
psikis, mengetahui ilmu Allah dengan cara memahami terhadap kebenaran 
makhluk-Nya, mengetahui kekuatan Allah dengan cara memahami jenis-jenis, 
kuantitas serta kreativitas makhluk Allah dan mengetahui apa saja yang 
dijadikan sunah Allah tentang alam dan jenis-jenis perilakunya.
4
  
Tujuan utama ke Rasulan Nabi Muhammad SAW yaitu untuk 
memperbaiki akhlak manusia umat Nabi Muhammad SAW. Hadits Riwayat 
bin Anas dari Anas bin Malik mengemukakan bahwa: “Aku diutus di bumi 
untuk menyempurnakan akhlak.” Akhlak disini disamakan dengan budi 
pekerti. Karena tujuan utama sebagai cara untuk memperbaiki budi pekerti 
maka Nabi senantiasa mencontohkan perilaku yang baik dan dapat ditiru 
umatnya dengan mudah. Dasarnya adalah Firman Allah SWT dalam QS. Al-
azhab: 21: “Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri tauladan 
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yang baik bagimu yaitu bagi orang yang mengharap rahmat Allah dan 
kedatangan hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”.
5
 
Banyak kritikan terhadap negara Indonesia mengenai sistem 
pendidikan nasional. Kritikan-kritikan ini terdengar sebelum terjadi multi 
dimensional. Terjadi kehawatiran terhadap penguasaan pada orde baru yang 
anti terhadap kritik. Kritik ini semakin terdengar setelah gugurnya penguasa 
pada pemerintah orde baru yang akan mengakibatkan krisis dalam segala 
bidang. Dari hasil berbagai kajian dari disiplin ilmu dan pendekatan, terlihat 
ada kesamaan pandangan bahwa semua macam krisis berasal dari krisis moral. 
Fenomena ini berupa korupsi, kolusi, nepotisme (KKN) pada tingkat elite, 
tetapi juga kenyataan yang kita sering hadapkan pada kasus-kasus minimalnya 
etika atau akhlak anak yang masih bersekolah, seperti halnya tawuran pelajar, 
penyalahgunaan narkoba, penodongan dibus dan sebagainya.
6
 
Salah satu penyebab krisis moral/ akhlak adalah salahnya pelaksanaan 
sisitem pendidikan nasional. Sistem pendidikan nasioanal yang masih kaku 
dan sentralistik, sistem pendidika nasional yang perlu mempertimbangkan 
kenyataan yang ada pada masyarakat, sistem birokrasi yang masih kaku dan 
tidak jarang dijadikan sebagai alat kekuasaan atau sebagai alat politik 
penguasa, pendidikan yang ada belum berorientasi pada pembentukan 
kepribadian tetapi lebih  kepada bagaimana cara mengisi otak (kognitif) pada 
peserta didik dan mereka belum pernah dibiasakan menjadi peserta didik yang 
kreatif dan inovatif dan berorientasi pada keinginan untuk tahu lebih dalam. 
Karena sebab itu perlu adanya aturan yang berbentuk kurikulum khusus. 
Kurikulum yang mempelajari lebih jauh ilmu agama Islam dengan tujuan 
memperbaiki moral/ akhlak siswa. 
Mengutip dari berita harian kompas.com Ketua Dewan Pembina 
Komisi Nasional Perlindungan Anak (Komnas PA)  yaitu Seto Mulyadi 
mengemukakan, “Penyebab terjadinya kriminalitas yang menyeret pelaku 
anak usia dini dan remaja adalah kekacauan sistem pendidikan di Indonesia. 
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Kurang tepatnya sistem pendidikan nasional sejak awal yang mempengaruhi 
berkembangnya peserta didik. Misalnya TK (Taman Kanak-kanak) dan SD 
(Sekolah Dasar) dibebankan pada menghafal pelajaran yang terkait dan ada 
tugas tambahan yang berupa PR (Pekerjaan Rumah). Pembebanan ini 
menurunkan ajaran etika dan moral peserta didik karena akan menimbulkan 
kekerasan anak SD. Contoh kasus Renggo, tawuran dan kekerasan seksual 
lainnya”.
7
  
Sebagai contoh kasus pemerkosaan siswi SMK berusia 16 tahun yang 
digilir oleh 8 remaja di Bogor, lalu pembunuhan siswi SMK di Medan oleh 
teman dekat korban sendiri yang diawali dengan niat pemerkosaan dan yang 
terbaru terjadi di Gunung Singgalang Padang Panjang dimana korban yang 
telah kelelahan diperkosa teman sendiri yang berujung kematian. Bahkan 
karena telah melakukan tindakan ini mereka menghalalkan segala cara 
termasuk membunuh korban karena takut perbuatannya diketahui orang lain. 
Jalan yang paling dominan terjadi pada kasus pemerkosaan berkelompok.
8
 
Jika dilihat dari usia pelaku yang notabene masih remaja, tentu perilaku di atas 
mencerminkan rendahnya moral generasi muda. Mereka seharusnya 
mendapatkan pendidikan yang layak sesuai dengan fitrahnya.  
Beberapa fenomena tersebut, menuntut kebutuhan belajar agama yang 
besar dan bukan hanya belajar akan teori tetapi bagaimana peserta didik 
paham akan pelajarannya sehingga apa yang di dapatkan bisa diterapkan 
dalam kehidupan sehari-harinya. Fenomena ini bisa menekan tingkat 
rendahnya moral anak bangsa. Karena sebab itu, pemerintah sebaiknya 
memperbaiki dan mengembangkan semua materi di sekolah dengan cara 
memberikan porsi 60% untuk tingkat kecerdasan etika dan 40% untuk aspek 
logika. Peraturan itu dapat dituangkan dalam kurikulum. Arti dari kurikulum 
adalah sebuah dokumen dari perencanaan yang menyangkut tentang tujuan 
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yang harus peserta didik capai, isi materi serta pengalaman belajar peserta 
didik, strategi dan cara yang akan dikembangkan, evaluasi yang telah 
dirancang sebagai cara mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan 
pencapaian tujuan dan implementasinya dari dokumen yang telah dirancang 
dalam bentuk nyata.
9
  
Pada setiap lembaga mempunyai kurikulum. Kurikulum ini terdiri dari 
kurikulum pemerintah dan kurikulum yayasan. Namun, tidak semua lembaga 
menerapkan dua kurikulum. Salah satu lembaga sekolah yang menerapkan 2 
kurikulum yaitu di SMP Istiqomah Sambas Purbalingga. Kurikulum tersebut 
yaitu kurikulum lembaga dan kurikulum yayasan. Kurikulum lembaga 
menggunakan kurikulum 2013 (K.13) yang hanya ada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) seperti mata pelajaran Qur‟an hadits, akidah 
akhlak, fikih dan sejarah kebudayaan Islam, dan kurikulum yayasan 
menggunakan kurikulum Takhaṣuṣ. Dan yang akan peneliti fokuskan yaitu 
kurikulum Takhaṣuṣ.  
Kurikulum Takhaṣuṣ merupakan kurikulum yang berisi pengayaan 
mata pelajaran PAI, di antaranya berisi pelajaran fikih, tarikh, bahasa arab, 
nahwu, sorof, qur‟an dan hadits. Kurikulum ini berlaku dari kelas VII, VIII 
dan IX SMP. Mata pelajaran Takhaṣuṣ berpedoman pada kitab yang sesuai 
dengan pelajaran yang bersangkutan, misalnya pelajaran fikih menggunakan 
kitab mabadi, pelajaran tarikh menggunakan kitab khulasotul nurul yakin, 
pelajaran bahasa arab menggunakan kitab durusulughoh dan lain-lain. 
Tujuannya yaitu untuk memperdalam pengetahuan agama dan mewujudkan 
sekolah yang Islami yang sangat mementingkan nilai-nilai agama. Kurikulum 
Takhaṣuṣ menjadi program unggulan karena mendapatkan porsi belajar 
pendidikan agama lebih banyak sebagai bekal peserta didik untuk pendidikan 
jenjang pendidikan selanjutnya.
10
  
dari uraian di atas penulis sangat tertarik untuk meneliti dan mengkaji 
lebih dalam tentang pembelajaran Takhaṣuṣ, maka peneliti mengambil judul 
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tentang “Implementasi Pembelajaran Takhaṣuṣ di SMP Istiqomah Sambas 
Purbalingga”.  
 
B. Definisi Konseptual 
Untuk memperjelas pemahaman dan menghindari penafsiran yang 
salah dalam pembahasan penelitian, maka penulis memberi penegasan pada 
istilah-istilah yang terkandung dalam judul di atas sebagai berikut: 
1. Implementasi 
Menurut Nurdin Usman, implementasi yaitu sesuatu bermuara 
pada aktivitas manusia, aksi manusia, tindakan atau adanya mekanisme 
suatu sistem, implementasi tidak hanya aktivitas tetapi juga suatu kegiatan 
yang telah direncanakan dan untuk mencapai suatu tujuan kegiatan.
11
 
Pendapat dari Guntur setiawan bahwa, implementasi merupakan perluasan 
aktivitas manusia yang saling menyesuaikan dengan proses interaksi 
antara tujuan dan tindakan manusia untuk tercapainya hal itu maka 
memerlukan adanya pelaksana tindakan, birokrasi yang efektif.
12
 
Kesimpulan dari beberapa pendapat para ahli yaitu, implementasi adalah 
suatu kegiatan yang telah direncanakan dan harus dilakukan dengan 
sesungguhnya berdasarkan norma-norma yang ada untuk tercapainya 
tujuan kegiatan manusia yang telah ditentukan.  
2. Pembelajaran Kurikulum Takhaṣuṣ 
Sederhananya makna pembelajaran adalah sebuah usaha untuk 
mempengaruhi emosi, intelektual dan spiritual seseorang agar mau belajar 
dengan kehendaknya sendiri.
13
 Dengan pembelajaran akan terjadi suatu 
proses pengembangan moral agama, aktivitas peserta didik dan kreativitas 
peserta didik dengan jalan interaksi dan pengalaman belajar. Pembelajaran 
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yang dilakukan peserta didik ini menekankan pada aktivitasnya.
14
 Dari 
beberapa pengertian di atas, kesimpulannya yaitu, pembelajaran 
merupakan usaha sadar yang dilakukan pendidik kepada peserta didik 
yang dilakukan dalam proses pembelajaran dengan tujuan terjadinya 
perubahan pada perilaku peserta didik.  
Kurikulum Takhaṣuṣ merupakan kurikulum yang berisi pengayaan 
mata pelajaran PAI, diantaranya berisi pelajaran fikih, tarikh, bahasa arab, 
nahwu, sorof, qur‟an dan hadits. Kurikulum Takhaṣuṣ ini dibuat oleh 
yayasan yang bercirikan keIslaman biasanya pembelajaran cenderung 
mengedepankan mata pelajaran agama Islam. Sebagai lembaga pendidikan 
yang bercirikan keagamaan agar terwujud ciri khas seperti yang 
dimaksudkan maka diperlukan adanya penciptaan suasana keagamaan di 
sekolah sebagai salah satu lingkungan pendidikan yang kondusif dalam 
proses pendidikan yang dijalankan.
15
  
3. SMP Istiqomah Sambas Purbalingga 
SMP Istiqomah Sambas Purbalingga merupakan sekolah yang 
berada di Jalan A.W. Sumarmo No. 52 A, Wirasana, Kecamatan 
Purbalingga, Kabupaten Purbalingga 53318. SMP Istiqomah Sambas  
merupakan sekolah yang berdiri di bawah naungan Yayasan Istiqomah 
Sambas Purbalingga. SMP Istiqomah Sambas merupakan tempat peneliti 
untuk melakukan penelitian skripsi. Lembaga sekolah ini merupakan 
sekolah menengah pertama yang menggunakan pembelajaran sebagai 
kurikulum Takhaṣuṣ.  
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah 
pada penelitian ini yaitu “Bagaimana Implementasi Pembelajaran Takhaṣuṣ di 
SMP Istiqomah Sambas Purbalingga?”  
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui Proses Implementasi 
Pembelajaran Takhaṣuṣ di SMP Istiqomah Sambas Purbalingga.  
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, harapan dari penelitian ini yaitu dapat 
bermanfaat sebagai bentuk untuk menambah pengetahuan, menambah 
wawasan serta untuk menambah referensi yang dapat dijadikan acuan 
untuk peneliti yang akan melakukan penelitian selanjutnya. 
Dikhususkan untuk para mahasiswa pada era sekarang dan yang baru 
datang di era ini. Sehingga ada kemungkinan besar untuk diadakan 
penelitian lanjutan sebagai cara untuk mengembangankan ilmu 
pengetahuan untuk pihak yang lebih berkompeten. 
b. Manfaat Praktis 
1) Untuk Pihak Dinas Pendidikan, sebagai bahan masukan serta 
referensi penelitian mengenai strategi mengimplementasikan 
pembelajaran Takhaṣuṣ di SMP Istiqomah Sambas Purbalinga. 
2) Untuk Pihak Sekolah, harapan dari penelitian ini yaitu mampu 
memberikan kontribusi sebagai cara untuk mengembangkan 
lembaga sekolah SMP Istiqomah Sambas Purbalingga dalam hal 
pembelajaran Takhaṣuṣnya. 
3) Untuk Pihak Guru atau pendidik, harapan dari penelitian ini yaitu 
bisa membantu para pendidik untuk mengoptimalkan implementasi 
pembelajaran Takhaṣuṣ di SMP Istiqomah Sambas Purbalingga. 
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4) Untuk Siswa atau peserta didik, harapan dari adanya penelitian ini 
yaitu dapat menambah motivasi siswa atau peserta didik dalam 
mempelajari materi pelajaran yang berkaitan agama Islam. 
 
E. Kajian Pustaka 
Pertama, skripsi yang berjudul “Problematika Pembelajaran Mata 
Pelajaran Takhaṣuṣ (Muatan Lokal Agama) di MA Walisongo Pecangaan 
Jepara, karya Muhamad Tohir UIN Walisongo menjelaskan tentang 
problematika yang dihadapi peserta didik dalam melaksanakan proses belajar-
mengajar lalu bagaimana cara mengatasi problematika tersebut serta evaluasi 
yang dilakukan pendidik. Penelitian ini mempunyai kesamaan dengan peneliti 
yaitu sama-sama meneliti tentang pembelajaran Takhaṣuṣnya sedangkan 
perbedaannya yaitu dalam penelitian ini membahas tentang problematika yang 
dihadapkan pendidik sedangkan peneliti meneliti tentang implementasi 
pembelajaran Takhaṣuṣ.
16
 
Kedua, skripsi yang berjudul “Pembinaan Akhlak Melalui Program 
Takhaṣuṣ pada Siswa Madrasah Tsanawiyah Roudlotul Furqon Banyubiru 
Kebumen”, karya Risalatul Mu‟arifah IAIN Salatiga menjelaskan tentang 
bagaimana pembinaan akhlak melalui program Takhaṣuṣ dan faktor 
pendukung serta faktor penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran program 
Takhaṣuṣ. Kesamaan dari penelitian ini yaitu, sama-sama meneliti tentang 
program pembelajaran Takhaṣuṣ sedangkan perbedaannya yaitu pada 
penelitian ini membahas tentang pembinaan akhlak sedangkan peneliti 
meneliti tentang implementasi pembelajaran Takhaṣuṣ.
17
 
Ketiga, skripsi karya Winanti Diyah Puspitarini UIN maulana Malik 
Ibrahim Malang yang berjudul “Model Pengembangan Program Takhaṣuṣ Al-
Qur‟ān Sebagai Pendukung Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 
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Al Izzah Batu” menjelaskan tentang model pengembangan kurikulum PAI. 
Kesamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama meneliti tentang program 
pembelajaran Takhaṣuṣ sedangkan perbedaannya yaitu penelitian ini 
membahas tentang model pengembangan program Takhaṣuṣ sedangkan 
peneliti meneliti  tentang implementasi pembelajaran Takhaṣuṣ.
18
 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Pada bagian awal dari penelitian ini berisi halaman judul, halaman 
pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman nota pembimbing, 
halaman moto, halaman persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi dan 
daftar tabel. 
Bab pertama, berupa pendahuluan, pada bab ini berisi gambaran dan 
point yang mengarah pada pokok permasalahan yang akan dibahas pada 
penelitian ini, di dalam pendahuluan terdapat latar belakang masalah, definisi 
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka 
dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua berupa landasan teori yang, berisi tinjauan teori yang terdiri 
dari sub bab yang berkaitan dengan implementai pembelajaran Takhaṣuṣ di 
SMP Istiqomah Sambas Purbalingga. 
Bab ketiga merupakan metode penelitian, pada bagian ini terdapat 
penjabaran yang lebih rinci yang berkaitan dengan garis besar suatu 
penelitian. Berisi jenis penelitian, objek dan subjek penelitian, teknik 
pengumpulan data dan teknik analisis data.  
Bab keempat berisi penyajian data dan analisis data yang meliputi 
penyajian dan analisis data hasil penelitian pengenai implementasi pembelajan 
Takhaṣuṣ yang ada di SMP Istiqomah Sambas Purbalingga, kelebihan dan 
kekurangan menggunakan pembelajaran Takhaṣuṣ. 
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Bab lima, merupakan penutup, dalam bab ini berisi mengenai 
kesimpulan, saran dan kata penutup. 
Bagian akhir 
Bagian terakhir mencakup daftar pustaka, lampiran-lampiran dan 
daftar riwayat hidup. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Setelah penulis melakukan penelitian mengenai Implementasi 
pembelajaran Takhaṣuṣ di SMP Istiqomah Sambas Purbalingga, penulis 
menyimpulkan bahwa pembelajaran yang dilakukan dimulai dengan berdoa, 
ustaż/ ustażah  mengulas materi yang telah dijelaskan pada pertemuan 
sebelumnya dan kemudian melanjutkan materi yang akan dibahas pada 
pertemuan selanjutnya dan memberikan motivasi setiap pertemuan dengan 
tujuan peserta didik memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar dan akan 
mendapatkan hasil belajar yang maksimal. Pembelajaran Takhaṣuṣ ini 
menggunakan kitab sebagai sumber utama dalam proses belajar mengajar 
dengan tujuan mendapatkan berkah dari pengarang kitab tersebut menjadikan 
ciri khas dalam pembelajaran Takhaṣuṣ. Peserta didik belajar bagaimana 
membaca kitab yang baik dan benar, menerjemahkan dan menghafalkan 
mufrodat-mufrodat yang berkaitan dengan materi pelajaran yang sedang 
berlangsung. 
Metode yang dilakukan ustaż/ ustażah  dalam mengaplikasikan proses 
belajar mengajar berbeda-beda disesuaikan dengan materi yang bersangkutan. 
Macam metode yang digunakan misalnya ceramah, tanya jawab, diskusi, 
pembelajaran berbasis masalah dan lain sebagainya. Dalam mengaplikasikan 
metode pembelajaran tentunya didukung oleh alat peraga yang seadanya tapi 
disesuaikan dengan kemampuan peserta didik yang kiranya tidak 
menyusahkannya. Kelebihan dari pembelajaran Takhaṣuṣ ini yaitu peserta 
didik memperoleh banyak ilmu agama Islam yang disesuaikan dengan kitab/ 
ajaran Nabi Muhammad SAW, bisa diamalkan dalam kehidupan sehari-
harinya dan sebagai bekal dalam melanjutkan pendidikan ke jenjang 
selanjutnya.  
Evaluasi pembelajaran Takhaṣuṣ dilakukan secara terstruktur yang 
dilaksanakan setiap semester dan pertengahan semester. Selain itu, setiap 
13 
 
 
 
selesainya materi ustaż/ ustażah  melakukan evaluasi baik secara tertulis 
maupun lisan. Terkadang saat pembelajaran berlangsung ustaż/ ustażah  
memberikan pertanyaan yang berupa kuis. Evaluasi ini dilakukan dengan 
tujuan supaya peserta didik belajar dan tidak belajar saat akan dilaksanakan tes 
saja. Karena salah satu tanda berhasil tidaknya belajar seorang peserta didik 
ditentukan oleh hasil evaluasinya. 
 
B. Saran-saran 
Dari beberapa rangkian akhir penulisan skripsi, penulis akan mencoba 
memberikan masukan atau saran kepada pihak SMP Istiqomah Sambas 
Purbalingga, beberapa saran tersebut yaitu: 
1. Untuk Pihak SMP Istiqomah Sambas Purbalingga 
a. Tingkatkan lagi dalam meluluskan peserta didik yang berkualitas. 
2. Bagi Pihak Ustaż/ ustażah  Pengampu Pelajaran Takhaṣuṣ di SMP 
Istiqomah Sambas Purbalingga 
a. Gunakan metode dan srategi yang tepat untuk pembelajaran sehingga 
peserta didik tidak bosan dan ngantuk.  
b. Bagi Peserta Didik SMP Istiqomah Sambas Purbalingga 
c. Tingkatkan lagi kemampuan hafalan kalian. 
d. Membaca lagi materi yang telah ustaż/ ustażah  berikan. 
 
C. Penutup 
Dengan mengucap rasa syukur dan Alhamdulillah penulis haturkan 
kepada Allah SWT yang telah memberikan banyak kenikmatan baik nikmat 
sehat dan kuat bisa menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari banyak 
kekurangan dan kesalahan dari penyusunan skripsi ini karena kesempurnaan 
hanya milik Allah semata. Maka untuk menyempurnakan penulisan ini,  
penulis mengharapkan kritik dan saran yang memabangun dari semua pihak.  
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